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Symphonic band adalah orkestra yang menggunakan instrumen tiup kayu, tiup 
logam, dibantu dengan instrumen perkusi dan kontra bas. Symphonic band merupakan 
perkembangan fungsi dari marching band. Kontra bas adalah instrumen string yang 
tergabung dalam formasi symphonic band. Instrumen kontra bas masuk dalam formasi 
symphonic band sejak dimana fungsi marching band beralih menjadi sebuah pertunjukan 
yang di konserkan didalam konser hal.  Penelitian ini membahas tentang peranan 
instrumen kontra bas dalam symphonic band pada repertoar Ammerland karya Jacob de 
Haan. Ammerland adalah sebuah lagu yang diciptakan oleh komposer terkenal yaitu 
Jacob de Haan, karya ini ditulis untuk mengenang sebuah kota yang memiliki rawa yang 
di perebutkan oleh beberapa negara. Jacob de Haan lahir pada tanggal 28 Maret 1959 
Heerenveen, Belanda. Instrumen kontra bass pada lagu ini memiliki peran yang sangat 
penting untuk melengkapi kebutuhan karakter suara yang ingin diciptakan oleh 
composer, selain itu instrumen kontra bas berperan sebagai pondasi kord sebagai acuan 
melodi pemain tiup. Instrumen kontra bas mampu menyeimbangkan seluruh symphonic 
band dan juga membantu low section sehingga suara low section terdengar dengan jelas. 
  
Kata kunci : Ammerland, Jacob de Haan, Peranan Instrumen Kontra Bas, Symphonic 
Band. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari seni. Seni memiliki 
peran yang sangat khusus dalam kehidupan manusia. Manusia dapat 
mengekspresikan sesuatu yang ada dalam diri manusia dengan perantara 
seni. Seni musik merupakan penjelmaan rasa indah yang terkandung 
dalam jiwa manusia, dilahirkan dengan perantaraan alat-alat komunikasi 
ke dalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indra pendengar (seni 
suara/musik).1 
Seni musik mampu memberikan kepekaan terhadap telinga. 
Manusia cenderung tertarik dengan seni musik, karena seni musik 
memiliki daya tarik dalam bentuk suara yang lebih mudah dinikmati. Seni 
musik merupakan salah satu bentuk kesenian yang paling mudah untuk 
dinikmati oleh masyarakat sekaligus cepat dipahami ungkapanestetikanya. 
Seni musik memiliki unsur berupa nuansa ritme, melodi, irama, dan syair.2 
                                                          
 1 Bagaskoro Byar Sumirat,  Analisis Kondakting pada Repertoar First Suite for Military 
Band karya Gustav Holst, Tugas Akhir, Yogyakarta, 2012, Hal 2. 
2 Ari Sumarsono. “Kelompok Musik Adiluhung TAK di Yogyakarta kajian musikologis” 
(Tugas Akhir Program Studi S-1, Jurusan Musik Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, 
2002), Hal 2. 





Nuansa tersebut jika dipadukan dan disusun secara terstruktur 
maka terciptalah sebuah karya seni musik atau disebut lagu. Manusia 
memiliki ketertarikan terhadap lagu, semua dirasakan dengan selera 
masing-masing individu, karena musik memiliki sifat universal. Musik 
mampu membuat manusia memahami sebuah seni yang pada dasarnya 
tercipta dengan natural dan alami. Manusia sadar  bahwa seni musik  
saling melengkapi. Manusia membutuhkan musik dan musik tidak akan 
tercipta tanpa campur tangan manusia. Manusia memiliki apa yang disebut 
dengan musik dan setiap anggota masyarakatnya memiliki musikalitas3 
Musik adalah hal yang paling nyata dan senantiasa hadir dalam 
kehidupan. Alam tercipta dengan kekayaan nuansa irama musik. Bunyi-
bunyian alam adalah irama musik khas yang memberikan pelajaran 
terhadap manusia akan keharmonisan, keseimbangan, simetris, rasa 
kebersamaan dan penyatuan.4 
Alam memberikan pengaruh terhadap manusia untuk membuat 
musik atas dorongan dalam diri manusia itu sendiri. Salah satu contohnya 
adalah alat musik tiup. Suara alat musik tiup ditimbulkan dari getaran 
tiupan udara. Manusia telah banyak menciptakan alat musik tiup, ataupun 
alat musik gesek dan perkusi. Alat musik tersebut jika digabungkan dan 
                                                          
3 Djohan Salim. Psikologi Musik (Buku baik: Yogyakarta, 2005), Hal 27. 
4 Yeni Rachmawati. Musik  Sebagai Pembentuk Budi Pekerti (PANDUAN: Yogyakarta, 
2005), Hal 1. 
 





dimainkan secara bersama dengan mengikuti susunan nada yang 
terstruktur akan menjadi harmonisasi yang indah.  
Penggabungan alat musik tersebut mempunyai nama symphonic 
band. Symphonic band pertama kali diciptakan pada masa perang dunia 
ke-II. Kegiatan ini bermula dari prakarsa veteran perang dunia ke-II.5 
Symphonic band yang berarti orkestra instrumen tiup yang digabung 
dengan beberapa pemain perkusi dan string bas. Perkembangan orkes tiup 
tersebut dipadukan dengan perkusi karena perkusi dapat menimbulkan 
efek-efek yang sangat megah6. Symphonic band tidak hanya menggunakan 
instrumen tiup atau perkusi, ada instrumen gesek yang tidak kalah 
pentingnya dalam memberikan efek pada  symphonic band yaitu kontra 
bas/ string bass.7  
Kontra bas adalah instrumen yang menggunakan bow atau 
pengesek, instrumen ini adalah instrumen yang mempunyai ukuran paling 
besar dari keluarga alat musik gesek lainnya. Kontra bas bermula dari tiga 
dawai. Pada tahun 1800 ditambah satu dawai menjadi empat dawai, dan di 
jaman modern mulai ada yang menggunakan sampai lima dawai. Bentuk 
tersebut dimaksudkan supaya lebih mudah memainkannya. Instrumen 
                                                          
5  Kirnadi. Pengetahuan Dasar Marching Band (PT. Citra Intirama Jakarta, 2004) Hal 1 
6 https://www.wikipedia.org/wiki/Concert_band (diakses pada tanggal 7 oktober 2015, 15:30) 
7 https://www.wikipedia.org/wiki/Symphony (diakses pada tanggal 14 oktober 2015, 1:00) 





kontra bas memiliki karakter suara yang berbeda dengan instrumen gesek 
lainnya. 8  
  Penulisan karya ilmiah ini mengangkat judul Peranan Instrumen 
Kontra Bass dalam Symphonic Band pada Repertoar Ammerland Karya 
Jacob De Haan, untuk memahami peranan kontra bas dalam symphonic 
band. Suara alat musik tiup lebih dominan dibandingkan dengan kontra 
bass ketika musik dimainkan bersama di dalam symphonic band. Penulis 
ingin mengetahui tentang peranan kontra bas dalam symphonic band 
sehingga penulis  memilih judul  tersebut untuk penulisan karya ilmiah ini. 
Penulis mengambil repertoar Ammerland karya Jacob de Haan 
untuk dianalisis. Karya ini merupakan karya asli standar untuk formasi 
symphonic band dan peran instrumen kontra bas dalam repertoar ini sangat 
penting. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peranan instrumen kontra bas dalam symphonic band pada 
repertoar Ammerland ? 
2. Apakah instrumen kontra bas memiliki peran yang sangat penting 
dalam symphonic band? 
 
                                                          
8 . Neville H. Fletcher & Thomas D. Rossing, “The Physics of Musical Instruments”, 
(Springer, New York, 1998) Hal 319. 
 





C. Tujuan Penelitian 
Dalam penulisan ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh 
penulis, yaitu : 
1. Mengetahui peranan  instrumen kontra bas dalam symphonic band 
pada repertoar Ammerland. 
2. Mengetahui apakah instrumen kontra bas memiliki peran yang sangat 
penting dalam symphonic band. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Mendukung pemahaman dan pengetahuan penulis dalam 
menyusun skripsi ini tidak hanya dibutuhkan beberapa sumber pustaka 
yang berisikan teori-teori, namun juga dengan data-data yang diolah lebih 
lanjut dalam penelitian ini. Sumber-sumber kepustakaan yang mendukung 
penelitian ini antara lain: 
Stanley Sadie, The New Grove Dictionary of Music and Musicians, 
Macmillan Publishers Limited, London, 2001. Buku ini menjelaskan 
tentang perkembangan symphonic band. Buku ini membantu dalam 
penulisan BAB II. 
Karl-Edmund Prier, Sejarah Musik Jilid 1, Pusat Musik Liturgi, 
Yogyakarta cetakan kedua 2002. Buku ini menjelaskan tentang sejarah 





perkembangan instrumen-instrumen yang dipakai di dalam symphonic 
band. Buku in membantu dalam penulisan BAB II. 
Neville H. Fletcher & Thomas D. Rossing, “The Physics of 
Musical Instruments”, Springer, New York, 1998. Buku ini menjelaskan 
tentang sejarah intrumen kontra bas. Buku ini membantu dalam penulisan 
BAB II. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
a. Untuk Jurusan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 
mengenai peranan instrumen kontra bass dalam symphonic band pada 
repertoar Ammerland karya Jacob De Haan. 
b. Untuk minat musik pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya 
untuk pemain instrumen kontra bas tentang hal-hal yang diperoleh 
selama penelitian peranan instrumen kontra bas dalam symphonic band 
pada repertoar Ammerland karya Jacob De Haan. 
c. Untuk Pribadi 
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan penulis selama 
proses penelitian dan untuk melatih penulis dalam mengungkapkan 
hasil penelitiannya dalam bentuk karya tulis ilmiah. 





F. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan 
tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 
Studi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 
dari sumber-sumber tertulis berupa buku. Data ini dapat bersifat 
teori maupun konsep yang merupakan dasar pembahasan dan 
analisis. 
b. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai 
peran kontra bass di dalam symphonic band. 
c. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang lebih mendalam dari sumber. Subyek 
wawancara dalam penelitian ini adalah konduktor yang pernah 
memimpin symphonic band di Yogyakarta. 
d. Analisis Data 
Seluruh data yang sudah terkumpul, disusun dan dianalisis secara 
sistematis, diperoleh arah yang jelas sesuai dengan tujuan 





penulisan. Analisis dan evaluasi dilakukan untuk mempermudah 
dalam pengklasifikasi obyek penelitian sesuai dengan 
permasalahannya, sehingga penulisan laporan dapat dengan mudah 
dikerjakan, terarah, sistematis, dan ilmiah. 
2. Tahap Pengolahan Data 
Tahap pengolahan data dilakukan dengan cara membandingkan data-
data dari studi pustaka dan observasi dengan fakta yang ada di 
lapangan yaitu data dari hasil wawancara. 
3. Tahap akhir merupakan tahap pembuatan laporan dari pelaksanaan 
penelitian. Hasil yang diperoleh dari penelitian disusun secara 
sistematis dan dideskripsikan sesuai dengan tata tulis ilmiah. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan karya tulis ini disusun dalam empat bab 
yang disusun secara sistematis sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 
sistematika penulisan.  
Bab II Kajian teori dan data berisi uraian tentang instrumen kontra 
bass dan symphonic band.  





Bab III Pembahasan berisi mengenai analisa karya dan hasil 
penelitian tentang peran kontra bass dalam symphonic band pada repertoar 
Ammerland karya Jacob De Haan.  
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